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Abstrak : 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk, Promosi 
dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk J.CO Donuts & Coffee Cabang 
PTC Kota Palembang secara parsial dan simultan.Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan teknik Purposive Sampling dengan jumlah 190 responden.Hasil dari penelitian 
ini secara parsial variabel Kualitas produk ,Promosi dan Citra merek terhadap Keputusan 
pembelian berpengaruh secara signifikan. sedangkan secara simultan variabel Kualitas 
produk, Promosi dan Citra merek berpengaruh secara positif terhadap Keputusan 
pembelian  
  
Kata kunci: Kualitas Produk, Promosi dan  Citra Merek, Keputusan Pembelian 
 
Abstract : 
 
The purpose of this research is to analyze the effect of quality products, 
promotion and brand image on purchasing decisions J.CO Donuts & Coffee in PTC, 
Palembang city simultaneously and partially. Sampling technique in this study using 
purposive sampling technique involving 190 respondents. The results of this study are 
partially variable Product quality, Promotion and brand image of Buying Decision effect 
significantly. while simultaneously variable Quality of product, Promotion and Brand 
image positively influence to purchasing decision 
 
Keywords:  Product quality, promotion, brand image and puchasing decision. 
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1.      Pendahuluan 
 
Perkembangan kuliner di Indonesia sangat pesat, ini terbukti dari berbagai 
usaha kuliner yang banyak dijalankan dan diminati oleh masyarakat Indonesia, 
melihat begitu banyak kuliner yang ditawarkan oleh penjual atau pembisnis 
sebaiknya mengikuti trend  yang ada, agar pembisnis mampu bersaing dalam usaha 
kuliner (Tribun news, 2015 ) 
Pembisnis cenderung memiliki ciri khas tersendiri dalam menawarkan 
produknya baik dari  bentuk, warna, tampilan yang beraneka ragam ,dan juga dari 
harga yang murah sampai yang mahal. Dalam kehidupan sehari- hari banyak sekali 
aktivitas yang dijalani oleh setiap orang, sehingga  membutuhkan asupan makanan 
tambahan yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh .Makanan – makanan yang tesedia 
di pasaran saat ini memang sudah beragam ,tetapi umumnya makanan tersebut 
bukanlah makanan khas Indonesia,serta harga yang ditawarkan relative mahal salah 
satu makaanan yang cukup  sederhana adalah “Donat” (Nurfitriana,2013 ) 
Donat sudah menjadi salah satu makanan yang di minati di Indonesia. 
Sebagai makanan yang diminati, donat banyak dijual di pasar modern maupun 
tradisional. Di tengah ketatnya persaingan, perusahaan donat melakukan inovasi 
dengan membuat produk-produk baru, tujuannya agar pelanggan tidak bosan dengan 
rasa dan bentuk donat yang sudah ada (Kontan, 2013). 
Saat ini  muncul berbagai gerai  donat yang muncul untuk melakukan 
persaingan di tanah air seperti J.CO Donuts & Coffee yang merupakan gerai  donat 
yang bisa memenuhi kebutuhan masyarkat Indonesia tempat gerai donat yang tidak 
hanya menjual donat saja tetapi menjual minuman dan yogurt dan tempat untuk 
berkumpul bersama ini .J.CO  Donuts & Coffee selalu megembangkan produknya 
dengan inovasi-inovasi produk yang baru agar mampu bersaing di pasar modern saat 
ini. 
Perkembangan JCO yang ada di Cabang PTC Mall Palembang dengan rata-
rata penjualan paling tinggi dibandingkan dengan cabang gerai lainnya. Pada tanggal 
29  mei 2015, JCO Donuts & Coffe  telah membuka cabangnya ke 6 di kota 
Palembang, tepatnya di PTC Mall. PTC Mall merupakan salah satu Mall yang 
terletak di kota Palembang, dengan image ekslusif yang ditawarkan. Hal ini juga 
yang membuat J.CO Donuts & Coffee memutuskan untuk membuka gerainya di PTC 
Mall Palembang . Kehadiran sebuah tempat yang menawarkan bermacam makanan 
dan minuman yang mempunyai tempat yang terlihat ekslusif merupakan tuntutan  
perubahan gaya hidup masyarakat kota. 
Kondisi semacam ini mencerminkan suatu fenomena yang terjadi bahwa 
masyarakat menjadi semakin kritis didalam memilih suatu tempat untuk membeli 
makan dan  minuman  premium. Sifat kritis tersebut dicirikan antara lain masyarakat 
menginginkan makanan dan minuman yang dijual ditempat yang sudah terkenal 
dengan  mereknya, dengan harga yang bersaing  dengan kemasan yang dapat 
menarik minat konsumen, rasa makanan dan minuman yang sesuai dengan citra rasa 
masyarakat, dan pelayanan yang memuaskan.  
Berdasarkan latar belakang dan dan penelitian terdahulu maka, penelitian ini 
dilakukan untuk melihat  Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Citra Merk 
terhadap Keputusan Pembelian Produk J.Co Donuts & Coffee Cabang PTC Kota 
Palembang. 
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2.      Landasan Teori 
2.1 Produk 
Menurut Kotler dan Keller (2013, h. 325) produk adalah segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi keinginan atau 
kebutuhan, termasuk barang fisik ,jasa, pengalaman, peristiwa orang, tempat, 
property, organisasi .dan ide-ide lain.   
2.2 Kualitas Produk 
Menurut Tjiptono (2014) produk merupakan sesuatu yang dapat 
ditawarkan ke dalam pasar untuk dimiliki, digunakan, serta dikonsumsi 
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan.  
2.3 Dimensi Kualitas Produk  
Menurut Sutjipto (2014) produk yang berkualitas adalah produk yang 
dapat memberikan hasil lebih dari yang diharapkan dan untuk menentukan 
dimensi kualitas produk. 
2.4 Promosi  
Menurut Sunyoto (2013, h.1 9) promosi merupakan salah satu 
variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh 
perusahaan dalam memasarkan produk.  
2.5 Citra Merk  
Menurut Tjiptono (2015, h. 49) Citra merek adalah deskripsi asosiasi 
dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Citra merek (Brand 
Image) adalah pengamatan dan kepercayaan yang digenggam konsumen, 
seperti yang dicerminkan atau di ingatan konsumen. 
2.6 Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler (2016, h. 195) proses keputusan pembelian 
merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan 
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan 
perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian aktual.  
 
2.7 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
Kualitas Produk 
Promosi 
Citra Merek 
Keputusan 
Pembelian 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
:  Secara Parsial 
: Secara Simultan  
 
 
3.    Metode Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka pendekatan 
penelitian yang akan digunakan penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013, h. 8) metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Sugiyono (2012, h. 38) mendefinisikan objek penelitian merupakan suatu 
atribut, sifat, atau nilai dari orang atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya. 
Objek penelitian yang menarik perhatian penulis adalah Kualitas Produk(X1), 
Promosi(X2), Citra merek (X3),  Keputusan Pembelian (Y). 
Sugiyono (2012, h. 13) mendefinisikan bahwa subjek penelitian 
merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang objektif dan tentunya 
reliable tentang sesuatu hal atau variabel tertentu. Subjek dalam penelitian ini 
adalah  Konsumen  J.CO Donuts & Coffe cabang  PTC Palembang Dalam 
penelitian ini, adapun yang menjadi populasi adalah Konsumen J.CO Donuts& 
Coffe yang membeli di cabang  PTC Mall di Kota Palembang. 
Menurut Sugiyono (2013, h. 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini 
menggunakan  Konsumen J.Co Donuts & Coffe  di cabang  PTC Mall Kota 
Palembang. Metode  pengambilan  sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode Nonprobability Sampling dengan jenis Purposive 
Sampling.  
Menurut Sugiono (2014, h. 84)  Nonprobability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, sedangkan 
menurut Sugiyono (2014, h. 85) purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu berikut ini adalah kriteria dalam 
menentukan sampel untuk peneliti ini : Konsumen J.CO Donuts & Coffee yang 
telah melakukan pembelian minimal 1 kali   
Menurut Roscoe dalam Sugiyono  (2014,h.91) memberikan sasaran-sasaran tentang 
ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut : 
1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
dengan 500 
2) Bila sampel dibagi dalam  kategori (misalnya: pria atau wanita 
,pegawai negeri atau swasta dan lainnya) maka jumlah anggota sampel 
setiap kategori minimal 30 
3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 
(korelasi atau regresi ganda, maka jumlah  anggota sampel minimal 10 
kali dari jumlah variabel yang ditelitii. Contoh variabel penelitiannya 
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ada 5 (independen dan dependen), maka jumlah anggota sampel 
=10x5=50 
4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana,yang menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrok, maka jumlah anggota 
sampel masing – masing 10 sampai dengan 20 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis, memilih poin nomor tiga sebagai 
acuan dalam menentukan jumlah anggota sampel pada penelitian  ini jumlah 
variabel dalam penelitian ini sebanyak 4 variable (yang terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen) dimana 3 variabel bertindak sebagai variabel 
bebas yang terdiri dari kualitas produk (X1), promosi produk (X2) dan citra merek 
(X3) serta 1 variabel bertindak sebagai variabel terikat yakni keputusan pembelian 
(Y). Adapun jumlah pertayaan nya terdiri dari 19 indikator sehingga rumus 
pengambilan sampelnya yakni 19 x 10 anggota sampel = 190 sampel. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa sampel dalam penelitian ini akan menggunakan sampel 
sebanyak 190 responden dimana sampel tersebut adalah konsumen  pengunjung 
J.CO Donuuts&Coffe  yang ada di gerai cabang PTC MALL cabang Palembang 
dengan kreteria terentu.  
Jenis Data 
 Sumber data dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2014, h.137) data primer adalah data yang didapatkan 
langsung oleh sumber data dan diberikan langsung kepada pengumpul data untuk 
diolah. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2014, h. 137) data sekunder adalah data yang tidak langsung 
didapatkan melalui sumber, melainkan data yang diperoleh dari berbagai sumber 
baik berupa teks, artikel maupun berbagai jenis karangan ilmiah dan catatan-
catatan. 
Berdasarkan kedua data tersebut, maka peneliti menggunakan jenis data 
yaitu data primer yang diperoleh dai hasil dari hasil penyebaran kuisioner yang 
dibagikan kepada konsumen pengunjung  J.CO Donuts & Coffe cabang PTC Mall 
Palemban 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang diteliti adalah mendapatkan data kuesioner Adapun teknik yang digunakan 
dalam pengambilan data didalam  penelitian  ini adalah kuesioner atau angket. 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan atau 
memberikan beberapa daftar pernyataan dalam selembar kertas yang akan 
dijawaboleh para responden dengan harapan responden akan memberikan respon 
atas beberapa pertanyaan yang dibuat oleh peneliti. 
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4.   Hasil Penelitian 
4.1 Uji Validitas 
 
Tabel 1 Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1) 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Kualitas Produk 
(X1) 
X11 0,803 0,1424 Valid 
X12 0,826 0,1424 Valid 
X13 0,843 0,1424 Valid 
X14 0,831 0,1424 Valid 
X15 0,848 0,1424 Valid 
X16 0,862 0,1424 Valid 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa nilai rhitung pada setiap indikator 
variabel kualitas produk lebih besar daripada nilai rtabelnya (0,1424) sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah valid. 
Tabel 2 Uji Validitas Variabel Promosi Produk (X2) 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Promosi Produk 
(X2) 
X21 0,782 0,1424 Valid 
X22 0,822 0,1424 Valid 
X23 0,781 0,1424 Valid 
X24 0,826 0,1424 Valid 
X25 0,826 0,1424 Valid 
 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa nilai rhitung pada setiap indikator 
variabel promosi produk lebih besar daripada nilai  rtabel( 0,1424) sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah valid. 
 
Tabel 3 Uji Validitas Variabel Citra Merek (X3) 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Citra Merek 
(X2) 
X31 0,826 0,1424 Valid 
X32 0,836 0,1424 Valid 
X33 0,872 0,1424 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa nilai rhitung pada setiap indikator 
variabel citra merek lebih besar daripada nilai  rtabelnya (0,1424) sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah valid. 
 
Tabel 4 Uji Vaiditas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Keputusan 
Pembelian (X3) 
Y11 0,839 0,1424 Valid 
Y12 0,822 0,1424 Valid 
Y13 0,880 0,1424 Valid 
Y14 0,898 0,1424 Valid 
Y15 0,836 0,1424 Valid 
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Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa nilai rhitung pada setiap indikator 
variabel keputusan pembelian lebih besar daripada nilai rtabelnya (0,1424) sehingga 
dapat dikatakan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid. 
 
4.2  Uji Reliabilitas 
 
Tabel 5 Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items N of Items 
,913 ,914 6 
 
 
 
 
 
Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan 
Kualitas Produk 
(X1) 
X11 0,902 Reliabel sangat tinggi 
X12 0,89 9 Reliabel sangat tinggi 
X13 0,896 Reliabel sangat tinggi 
X14 0,900 Reliabel sangat tinggi 
X15 0,895 Reliabel sangat tinggi 
X16 0,892 Reliabel sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel 6 peroleh nilai cronbach’s alpha pada variabel kualitas 
produk sebesar 0,913 yang artinya variabel kualitas produk dapat dikatakan 
memiliki reliabel yang sangat tinggi. 
 
Tabel 7 Uji Reliabilitas Variabel Promosi Produk (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,866 ,867 5 
 
Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan 
Promosi Produk 
(X2) 
X21 0,845 Reliabel sangat tinggi 
X22 0,835 Reliabel sangat tinggi 
X23 0,848 Reliabel sangat tinggi 
X24 0,832 Reliabel sangat tinggi 
X25 0,831 Reliabel sangat tinggi 
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Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai cronbach’s alpha pada variabel 
promosi produk sebesar 0,866 yang artinya variabel promosi produk dapat 
dikatakan memiliki reliabel yang sangat tinggi. 
Tabel 8 Uji Reliabilitas Variabel Citra Merek (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,818 ,819 3 
 
Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan 
Citra Merek 
(X3) 
X31 0,736 Reliabel cukuptinggi 
X32 0,802 Reliabel sangat tinggi 
X33 0,709 Reliabel cangat tinggi 
Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai cronbach’s alpha pada variabel citra 
merek sebesar 0,818 yang artinya variabel citra merek dapat dikatakan memiliki 
reliabel ya ng sangat tinggi. 
Tabel 9 Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,908 ,908 5 
 
Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan 
Keputusan 
Pembelian (X3) 
Y11 0,891 Reliabel sangat tinggi 
Y12 0,895 Reliabel sangat tinggi 
Y13 0,881 Reliabel sangat tinggi 
Y14 0,874 Reliabel sangat tinggi 
Y15 0,893 Reliabel sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai cronbach’s alpha pada variabel 
keputusan pembelian sebesar 0,908 yang artinya variabel keputusan pembelian 
dapat dikatakan memiliki reliabel yang sangat tinggi. 
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4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 10 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4,029 ,914  -4,407 ,000 
KW ,265 ,050 ,284 5,311 ,000 
PP ,336 ,057 ,281 5,871 ,000 
CM ,771 ,091 ,433 8,453 ,000 
a. Dependent Variable: KP 
 
Berdasarkan tabel 10 diperoleh bahwa persamaan regresi dalam penelitian 
dapat dinyatakan sebagai berikut :  
Keputusan pembelian = -4,029 + 0,265 (KW)+ 0,336 (PP)  + 0,771(CM )  
yang artinya yakni: 
 Apabila variabel kualitas produk (KW), promosi produk (PP), citra merek 
(CM) bernilai konstan maka keputusan pembelian konsumen berkurang 
sebesar -4,029 
 Setiap peningkatan variabel kualitas produk (KW) sebesar 1 mampu 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,265 
 Setiap peningkatan variabel promosi produk (PP) sebesar 1 mampu 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,336 
 Setiap peningkatan variabel citra merek (CM) sebesar 1 mampu 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,771 
 
4.4 Pengujian Koefisien Determinasi 
 
Tabel 11 Koefisien Determinasi 
Model Summary 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
,878
a
 ,772 ,768 1,89994 
a. Predictors: (Constant), CM, PP, KW 
   
Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai R sebesar 0,878
a
 dengan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,768  (76,8%) variabel keputusan pembelian mampu 
dijelaskan oleh variabel kualitas produk (X1), promosi produk (X2), dan citra 
merek (X3) dan kualitas produk (X4) sedangkan sebesar 23,2% (100%-76,8%) 
variabel keputusan pembelian mampu dijelaskan oleh variabel diluar penelitian 
ini.yaitu,Harga,Kualitas layananan,Lokasi ,word of mouth. 
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4.5 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 11 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized J 
N 190 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,88480558 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,059 
Positive ,041 
Negative -,059 
Test Statistic ,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 
Berdasarkan tabel 11 diperoleh bahwa nilai signifikansi pada pengujian 
kolmogorov smirnov yang melibatkan 190 responden menunjukkan angka 0,200. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh > 0,05 
(5%) yang artinya model regresi dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 
Cara lainnya  dalam menguji normalitas yakni dapat dilakukan dengan cara 
melihat gambar histogram dan normal plot adapun hasil histogram dan normal 
plot dapat di sajikan sebagai berikut: 
 
Gambar 2  Normal Plot 
 
 
Berdasarkan gambar 2 hasil output yang diperolh pada grafik plot yakni 
terlihat bahwa titik – titik menyebar sepannjang grafik P-Plot dan mengikuti garis 
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi secara 
normal dan memenusi asumsi normalitas. 
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Tabel 12 Uji Multikolinieiritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 KW ,431 2,321 
PP ,534 1,872 
CM ,467 2,141 
 
Berdasarkan tabel 12 diperoleh bahwa nilai Tolerance dan VIF pada 
variabel kualitas produk (X1) sebanyak 0,431 dan 2,321, pada variabel promosi 
produk (X2) sebesar 0,534 dan 1,872, dan pada variabel citra merek (X3) sebesar 
0,467 dan 2,141. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
bebas dari masalah multokolinieritas karena nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 
10. 
Gambar 3 Gambar Scatterplot 
 
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik  - titik terpencar 
sepanjang sumbu X dan sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Dalam 
hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Tabel 13 Uji Heteroskedastisitas dengan  Glester 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,672 ,571  1,177 ,241 
KW ,040 ,031 ,142 1,280 ,202 
PP ,021 ,036 ,059 ,588 ,557 
CM -,048 ,057 -,090 -,843 ,400 
 
Berdasarkan tabel 13 diperoleh bahwa nilai signifikansi pada pengujian 
glejser untuk variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,202, promosi produk (X2) 
sebesar 0,557, dan citra merek (X3) sebesar 0,400 yang artinya model regresi 
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dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas karena nilai 
signifikansi yang diperoleh > 0,05. 
Tabel 14 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1,763
a
 
a. Predictors: (Constant), CM, PP, KW 
b. Dependent Variable: KP 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 14 diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,749 yang 
artinya berada diantara angka -2 dan +2 (-2 <1,763 < 2) sehingga dapat 
simpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
4.4 Pengujian Hipotesis 
 
Tabel 15 Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4,029 ,914  -4,407 ,000 
KW ,265 ,050 ,284 5,311 ,000 
PP ,336 ,057 ,281 5,871 ,000 
CM ,771 ,091 ,433 8,453 ,000 
a. Dependent Variable: KP 
Berdasarkan tabel di atas untuk pengujian hipotesis secara parsial dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 Nilai t-Hitung pada variabel kualitas produk (X1) diperoleh sebesar 5,311 > 
0,67578 (t-Tabel), sehingga dapat dikatakan kualitas produk (X1) secara 
parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) produk J.Co Donuts 
& Coffee cabang PTC  Palembang 
 Nilai t-Hitung pada variabel promosi produk (X2) diperoleh sebesar 5,871 > 
0,67578 (t-Tabel), sehingga dapat dikatakan promosi produk (X2) secara 
parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) produk J.Co Donuts 
& Coffee cabang PTC  Palembang 
 Nilai t-Hitung pada variabel citra merek (X3) diperoleh sebesar 8,453 > 
0,67578 (t-Tabel), sehingga dapat dikatakan citra merek (X3) secara parsial 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) produk J.Co Donuts & 
Coffee cabang PTC  Palembang. 
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Tabel 16 Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2268,290 3 756,097 209,457 ,000
b
 
Residual 671,421 186 3,610   
Total 2939,711 189    
 
Berdasarkan tabel 16 di atas diperoleh bahwa nilai F tabelnya sebesar 2,65 
yakni yang diperoleh dari df pembilang  3 dan Distrito Federal  (df ) 
penyebutnya 186 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan tabel diatas juga 
dapat dilihat bahwa nilai F hitung (209,457) > F tabel (2,65) yang artinya variabel 
kualitas produk (X1), promosi produk (X2) dan citra merek (X3) secara simultan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) produk J.Co Donuts & Coffee 
cabang PTC  Palembang. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
1. Pada hasil uji analisis regresi berganda diperoleh bahwa variabel citra merek (X3) 
memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap keputusan pembelian produk J.Co 
Donuts & Coffee cabang PTC Palembang sebesar 0,774. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik citra merek J.Co Donuts & Coffee cabang PTC Palembang maka akan 
semakin meningkatkan keputusan pembelian konsumennya. Untuk variabel tertinggi 
kedua yakni variabel promosi produk (X2) dan untuk variabel yang paling lemah 
yakni kualitas produk (X1) . 
2. Pada pengujian hipotesis uji t ditemukan bahwa nilai t-Hitung pada variabel kualitas 
produk (X1) diperoleh sebesar 5,311 > 1,97253 (t-Tabel), nilai t-Hitung pada variabel 
promosi produk (X2) diperoleh sebesar 5,871 > 1,97253 (t-Tabel), dan nilai t-Hitung 
pada variabel citra merek (X3) diperoleh sebesar 8,453 > 1,97253 (t-Tabel). Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel kualitas produk (X1), promosi produk(X2)citra merek 
(X3) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
J.CO Donuts & Coffee Cabang PTC.  
3. Pada pengujian hipotesis uji F ditemukan bahwa variabel kualitas produk (X1), 
promosi produk (X2) dan citra merekn (X3) secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk J.Co Donuts & Coffee cabang PTC 
Palembang dimana hal tersebut dibuktikan dari F hitung (209,457) > F tabel (2,65).  
 
5.2 Saran  
1. Bagi Perusahaan J.Co Donuts & Coffee  
Berdasarkan simpulan yang diperoleh bahwa kualitas produk 
J.CODonuts & Coffee memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Adapun cara dalam meningkatkan kualitas produk J.CODonuts & 
Coffee menambah varian produk selain contohnya yogurt yang tidak hanya 
memiliki 3 rasa yakni original, blueberry dan mix tetapi juga ditambah varian 
rasa buah yang menyegarkan dan berbeda dari yogurtt biasanya seperti rasa 
varian tropica seperti nanas yang memberikan kesan segar. Untuk kualitas produk 
donut juga lebih memperhatikan donutnya dari segi teksturnya dimana donut 
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selain hanya memiliki tekstur lembut tetapi juga memberikan variasi produk 
dengan tekstur sedikit keras seperti Dunkin sehingga ada beberapa orang yang 
lebih menyukai teksur donuts yang memiliki tekstur perpaduan antara donut dan 
roti. Pada variabel promosi produk dapat dilakukan seperti Dunkin Donut yakni 
beli 6 gratis 6 sehingga lebih dapat menarik perhatian konsumen untuk membeli 
J.CO Donuts & Coffee. Pada citra merek dapat ditingkatkan dengan melakukan 
promosi melalui endorser yang memiliki reputasi yang baik sehingga citra merek 
J.CO dapat meningkat dan juga memberikan promosi seperti voucher point untuk 
penukaran souvenir j.co yang menarik sehingga menigkatkan minat pembelian  
2. Bagi Penulis  
Adapun saran yang di kemukan oleh penulis dalam penelitian ini sebagai 
penambah wawasan dalam bangku kuliah dan wawasan mengenai variabel – 
variabel tersebut megenai Kualitas ,produk,promosi dan citra merek terhadap 
keputusan pembelian. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Adapun saran bagi Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi sehingga 
hasil penelitian selanjutnya akan semakiin baik serta dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan yang baru Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan bagi selanjutnya. 
4. Bagi penelitian selanjutnya  
Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis agar 
variabel yang diteliti dapat ditambah sehingga diharapkan dapat menggambarkan 
pengaruh pemecahan saham secara lebih akurat, menggunakan sampel yang lebih 
besar dan  periode  pengamatan yang lebih lama dengan harapan hasil penelitian 
akan menjadi lebih akurat. 
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